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ABSTRAK

Perluasan wilayah kependudukan di kota Malang yang terus meluas membuat usaha
bisnis Kuliner membangun banyak cabang (Multi Outlet) demi memenuhi kepuasan pelanggan.
Dalam menentukkan lokasi usaha tidaklah mudah, butuh lokasi yang tepat, strategis dan efisien
agar usaha kuliner tersebut dapat diterima dengan mudah oleh konsumen. Oleh karena itu
dibutuhkan sebuah sistem untuk menentukan lokasi strategis cabang baru bagi para pebisnis
kuliner.

Metode Topsis adalah satu metode pengambilan keputusan multikriteria yang pertama
kali diperkenalkan oleh (Yoon dan Hwang (1981)). TOPSIS menggunakan prinsip bahwa
alternatif yang terpilih harus mempunyai jarak terdekat dari solusi ideal positif dan terjauh dari
solusi ideal negatif dari sudut pandang geometris dengan menggunakan jarak Euclidean untuk
menentukan kedekatan relatif dari suatu alternatif dengan solusi optimal.

Sistem yang berbasis web dapat membantu hal tersebut adalah sistem pendukung
keputusan. Dalam membuat keputusan harus benar-benar mempertimbangkan pilihan yang
sesuai untuk lokasi pembangunan cabang tersebut. Kriteria yang digunakan untuk penentuan
lokasi cabang baru adalah Harga Sewa, Luas Tanah, Luas Bangunan, Jumlah Penduduk, Jarak
dengan Pasar, Jarak dengan Cabang Lain, Jarak dengan Tempat Wisata, Jarak dengan Sekolah,
Jarak dengan Pusat Kota, Jarak Pemukiman Penduduk, Jarak dengan Jalan Utama dan Jarak
dengan Industri. Dari faktor-faktor yang disebutkan di atas tersebut maka digunakaniah Metode
Topsis (Technique For Others Reference by Similarity to Ideal Solution) untuk menentukan
lokasi pembangunan cabang baru. Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Metode Topsis,
Penentuan Lokasi Cabang Baru.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Metode Topsis, Penentuan Lokasi Cabang Baru
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kota Malang adalah sebuah kota di Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Kota ini
berada di dataran tinggi yang cukup sejuk, terletak 90 km sebelah selatan Kota
Surabaya, dan wilayahnya dikelilingi oleh Kabupaten Malang. Dengan jumlah
penduduk pada tahun 2010 sebanyak 820.243 jiwa, dengan tingkat pertumbuhan
3,9% per tahun. Belum lagi ditambah para pelajar yang datang dari berbagi daerah di
indonesia untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi lagi. Malang
tidak hanya terkenal sebagai kota pelajar malang juga memiliki potensi tempat
pariwisata yang cukup banyak sehingga mengundang banyak pengunjung.

Perkembangan warung makana sudah berkembang pesat di seluruh perkotaan,
terutama di kota Malang. Di Malang sudah banyak warung mkanan mulai warung
lesehan sampai warung makanan modern yang sekarang sedang bersaing dengan cara
memperbanyak cabang - cabangnya.

Oleh karena itu dibutuhkan sebuah sistem untuk menentukan lokasi strategis
cabang baru bagi para pebisnis warung makanan. Sistem yang dapat membantu hal
tersebut adalah sistem pendukung keputusan. Dalam membuat keputusan harus
benar-benar mempertimbangkan pilihan yang sesuai untuk lokasi pembangunan
cabang tersebut. Sehingga dibutuhkan sistem pendukung keputusan yang dapat
menentukan lokasi yang tepat dalam membangun cabang baru. faktor-faktor yang
disebutkan di atas tersebut maka digunakanlah Metode Topsis (Technique For Others
Reference by Similarity to Ideal Solution) untuk menentukan lokasi pembangunan
cabang baru.

Didalam skripsi ini penulis menggunakan metode TOPSIS sebagai metode
pengambilan keputusan. TOPSIS didasarkan pada konsep dimana alternatif terpilih
yang terbaik tidak hanya memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif, namun
juga memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negatif. Konsep ini banyak digunakan
pada beberapa model MADM untuk menyelesaikan masalah keputusan secara



praktis. Hal ini disebabkan konsepnya sederhana dan mudah dipahami, komputasinya
efisien, dan memiliki kemampuan untuk mengukur kinerja
Sistem pendukung keputusan ini berbasis web dalam penentuan
pembangunan lokasi cabang baru warung makanan sesuai dengan Kriteria-kriteria
pembisnis warung makanan, sehingga membantu para pembisnis warung makanan
untuk menentukan pembangunan lokasi cabang baru.
1.2 Rumusan Masalah
Perumusan masalah pada Penentuan Tugas Akhir ini adalah bagaimana
menghasilkan rekomendasi lokasi pembangunan cabang baru yang strategis sesuai
dengan kriteria-Kriteria. Adapun permasalahan spesifik yang harus dihadapi adalah
1. Bagaimana menentukan parameter inputan yang tepat untuk
pendukung keputusan dalam proses menentukan lokasi pembangunan
cabang baru usaha warung makanan malang.
2. Bagaimana merancang dan mengimplementasikan aplikasi web untuk
rekomendasi lokasi pembangunan cabang baru dengan menggunakan
Metode Topsis (Technique For Others Reference by Similarity to Ideal
Solution).

1.3  Batasan Masalah

Batasan masalah pada penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Sistem ini untuk pengambilan keputusan pembangunan lokasi cabang
baru usaha warung makanan.

2. Aplikasi ini dibuat menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
MYSQL sebagai database.

3. Kriteria-kriteria yang diinputkan adalah berupa Harga Sewa, Luas
Tanah, Luas Bangunan, Jumlah Penduduk, Jarak dengan Pasar, Jarak
dengan Cabang Lain, Jarak dengan Tempat Wisata, Jarak dengan
Sekolah, Jarak dengan Pusat Kota, Jarak Pemukiman Penduduk, Jarak
dengan Jalan Utama dan Jarak dengan Industri.

4, Aplikasi ini hanya menggunakan satu metode yaitu Topsis.



1.4 Tujuvan
1. Membangun sebuah sistem pendukung keputusan yang berbasis web
dalam menentukan lokasi pembangunan cabang baru warung makanan.
2. Mengimplementasikan Metode Topsis (Technique For Others
Reference by Similarity to Ideal Solution) untuk sistem lokasi
pembangunan cabang baru usaha warung makanan.

1.5 Metodologi
1.5.1 Studi Pustaka dan Pengumpulan Data

Pada studi pustaka ini merupakan tahapan untuk memahami konsep dari
pembangunan sistem, yaitu rﬁengenai penerapan Metode Topsis (Technique For
Others Reference by Similarity to Ideal Solution) untuk menentukan lokasi
pembangunan cabang baru warung makanan di Malang Raya. Pemahaman konsep ini
di dapatkan dari pembelajaran jurnal, buku, dan halaman website.
1.5.2 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dari wawancara dan kuisioner kepada para pebisnis warung
makanan yang sudah memabuka cabang baru. Pengumpulan Data dilakukan untuk
mendapatkan kriteria data untuk mendukung dalam pembuatan aplikasi.

1.6  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini digunakan untuk memberikan

gambaran umum mengenai penelitian yang dilakukan, sebagai berikut:

BABI PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,
tujuan dan manfaat, metodologi, sistematika pembahasan yang
digunakan untuk menyusun laporan.

BABII LANDASAN TEORI



BAB III

BABIV

BABYV

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,
tujuan dan manfaat, metodologi, sistematika pembahasan yang
digunakan untuk menyusun laporan.

ANALISA PERANCANGAN SISTEM

Bab ini berisi tentang teori-teori yang mendukung dalam pembuatan
aplikasi.

IMPLEMENTASI DAN TESTING

Bab ini berisi tentang implementasi dari sistem yang telah dibangun
dan melakukan pengujian serta hasil eveluasi dari penggunaan
algorima yang telah digunakan dalam penelitian.

PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan penelitian yang
telah dilakukan, serta saran dari penulis untuk kegiatan penelitian
selanjutnya terkait dengan topik yang sedang dibahas.



BABII
LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Sistem Pendukung Keputusan

Pengambilan keputusan merupakan hal yang tidak pernah lepas dari
kehidupan manusia, baik pengambilan keputusan untuk masalah yang sederhana
sampai dengan masalah yang kompleks. Kemampuan mengambil keputusan dengan
cepat dan cermat merupakan kunci keberhasilan dari seorang pengambilan
keputusan.Dalam pengambilan keputusan, banyak permasalahan yang harus
diputuskan dengan melihat beberapa kriteria(multicriteria) misalnya dalam membeli
sebuah rumah, seseorang memutuskan untuk membeli sebuah rumah dengan syarat
tertentu tidak hanya berdasarkan pada harga tetapi juga tempat, kenyamanan,
penampilan dan sebagainya. Hal ini bukanlah permasalahan yang mudah. Biasanya
tidak ada alternatif yang paling baik dari masing-masing kriteria. Kriteria-kriteria
yang ada kadang bertentangan misalnya kualitas yang bagus umumnya harganya
mahal, padahal yang diinginkan adalah kualitas yang bagus dengan harga yang
murah. Sehingga dalam pengambilan keputusan yang dapat dibasilkan adalah
alternatif terbaik.

Sistem pendukung keputusan merupakan sistem informasi interaktif yang
menyediakan informasi, pemodelan dan pemanipulasian data. Sistem itu digunakan
untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semiterstruktur dan
situasi yang tidak terstruktur, di mana tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana
keputusan seharusnya dibuat.[7]

Konsep DSS merupakan sebuah sistem interaktif berbasis komputer yang
membantu pembuat keputusan. Memanfaatkan data dan model untuk menyelesaikan
masalah-masalah yang bersifat tidak terstruktur dan semi terstruktur. DSS dirancang
untuk menunjang seluruh tahapan pembuat keputusan, yang dinilai dari tahap
mengidentifikasi masalah, memilih data relevan, menentukan pendekatan yang



digunakan dalam proses pembuatan keputusan sampai pada kegiatan mengevaluasi

pemilihan alternatif.

Tahap-tahap Pengambil Keputusan :

1.

Penelusuran (Intellegence)

Merupakan tahap pendefinisian informasi yang dibutuhkan yang
berkaitandengan persoalan yang dihadapi serta keputusan yang akan
diambil. Langkah ini sangat menentukan ketepatan keputusan yang akan
diambil, karena sebelum suatu tindakan diambil, tentunya persoalan yang
dihadapi harus dirumuskan terlebih dahulu secara jelas.

Perancangan (Design)

Merupakan tahap analisis dalam kaitan mencari atau merumuskan
alternatif-alternatif pemecah masalah. Setelah permasalahan dirumuskan
dengan baik, maka tahap berikutnya adalah merancang atau membangun
model pemecahan masalahnya dan menyusun berbagai alternatif pemecah
masalah.

Pemilihan (Choice)

Dengan mengacu pada rumusan tujuan serta hasil yang
diharapkanselanjutnya manajemen memilih alternatif solusi yang
diperkirakan paling sesuai. Pemilihan alternatif ini akan mudah dilakukan
kalau hasil yang diinginkan terukur atau memiliki nilai kualitas tertentu.
Implementasi (Implementation)

Merupakan tahap pelaksana dari keputusan yang telah diambil. Pada
tahapini perlu disusun serangkaian tindakan yang terencana, sehingga
hasil keputusan dapat dipantau atau diselesaikan apabila diperlukan
perbaikan-perbaikan. Dalam kejadiannya keputusan diterapkan suatu
solusi diusulkan, satu Decision Support System memberikan dukungan.
(3]



2.2 Metode TOPSIS (Technique For Order Preference by Similarity to Ideal

Solution)

Metode yang dipakai dalam sistem pendukung keputusan pemilihan lokasi ini
adalah Technique For Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS).
TOPSIS merupakan suatu bentuk metode pendukung keputusan yang didasarkan
pada konsep bahwa alternatif yang terbaik tidak hanya memiliki jarak terpendek dari
solusi ideal positif tetapi juga memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negatif yang
dalam hal ini akan memberikan rekomendasi Penentuan Lokasi Pembangunan
Cabang Baru Usaha warung makanan yang sesuai dengan yang diharapkan. Konsep
ini banyak digunakan untuk menyelesaikan masalah keputusan secara praktis.
Konsepnya sederhana dan mudah dipahami, komputasinya efisien dan memiliki
kemampuan untuk mengukur kinerja relatif dari alternatif-alternatif keputusan dalam
bentuk matematis yang sederhana. Konsep fundamental dari metode ini adalah
penentuan dari jarak Euclide terpendek dari solusi ideal positif dan jarak. Sistem
Pendukung Keputusan Penentuan Lokasi Pembangunan Cabang Baru Usaha Warung
Makanan dengan metode TOPSIS ini dipilih karena mampu memilih alternatif terbaik
dari sejumlah alternatif. Dalam hal ini alternatif yang dimaksud adalah Penentuan
Lokasi Pembangunan Cabang Baru Usaha Warung Makanan berdasarkan kriteria-
kriteria yang ditentukan dengan langkah-langkah metode TOPSIS yang sederhana,
mudah dipahami, efektif dan efisien. Hasil dari proses pengimplementasian metode
TOPSIS ini dapat mengurutkan alternatif dari nilai yang terbesar ke nilai yang
terkecil, sehingga diharapkan lokasi yang direkomendasikan benar-benar sesuai
dengan keinginan, kebutuhan, dan kemampuan konsumen.[2]

Alasan Menggunakan Metode TOPSIS

1.  Konsepnya sederhana dan mudah dipahami

2.  Komputasinya Efisien

3. Memiliki kemampuan untuk mengukur kinerja relative dari alternatif-

alternatif keputusan dalam bentuk matematis yang sederhana.



Menurut Kusumadewi dkk secara umum, langkah-langkah perhitungan
dengan metode TOPSIS sebagai berikut:

1.
2
3.
4

5.

Menghitung matriks keputusan ternormalisasi.

Menghitung matriks keputusan ternormalisasi terbobot.

Menghitung matriks solusi ideal positif dan matriks solusi idealnegatif.
Menghitung jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi
positif dan matriks solusi idealnegatif.

Menentukan nilai preferensi setiap alternatif. [1]

2.2.1 Langkah-langkah Metode TOPSIS

1.

Membangun normalized decision matrix Elemen r,;; hasil dari

normalisasi decision matrix R dengan metode Euclidean length of a
vector adalah :

X
r!'i= J " i m
(x + a) = Z—l x!.'.z

Dimana : rij = hasil dari normalisasi matriks keputusan R

i=1,2,3,..,m;
j=123,.n;
Setelah di normalisasi, setiap kolom dari matriks R dikalikan dengan

bobot-bobot Yi yang telah ditentukan oleh pembuat keputusan.
Sehingga, weighted normalized matrix adalah V=RW.

A S WY,
V= =RW
/20 S WY,

Menentukan solusi ideal positif dan solusi ideal negatif Solusi ideal
positif dinotasikan dengan A+ dan solusi ideal negatif dinotasikan
dengan A-, sebagai berikut : Menentukan solusi ideal (+) dan (-) .
A*={(max V| J € J),(min(max V; | J € J')}

i={,23,...m}={v.,v, 3oV e



A*={(max V} | J € J), (min(max V; | J € J')}
i={1,23,.m={v.,v,,.v_

4. Menghitung separasi Separation measure ini merupakan pengukuran
jarak dari suatu alternatif ke solusi ideal positif dan solusi ideal negatif.
Perhitungan matematisnya adalah sebagai berikut : Separation measure
untuk solusi ideal positif.

‘}Z(yc +yy)2;l,2,...,m

i “

i "i(yx +yij—)2;1,2,...,m
J-

5.  Menghitung kedekatan relatif terhadap solusi ideal Kedekatan relatif
dari alternatif A+ dengan solusi ideal A- direpresentasikan dengan :

R
! D_+D,

S
!

S
Il

6.  Merangking alternatif Alternatif dapat diranking berdasarkan urutan Ci
*. Maka dari itu, alternatif terbaik adalah salah satu yang berjarak
terpendek terhadap solusi ideal dan berjarak terjauh dengan solusi ideal
negatif. [5]

23 PHP

PHP adalah sebuah bahasa pemrograman yang berupa kode atau script yang
bisa ditambahkan ke dalam Bahasa Pemrograman HTML , PHP itu sendiri sering kali
digunakan untuk hal merancang, membuat dan juga memprogram sebuah website.
PHP juga sangat sering digunakan untuk membuat sebuah ataupun beberapa CMS,
CMS ialah sebuah software atau perangkat lunak yang mempunyai kegunaan untuk

memanipulasi semua atau beberapa isi dari sebuah halaman website.[6]
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24 MySQL

MySQL termasuk dalam ketegori database management system, yaitu suatu
database yang terstuktur dalam pengolahan dan penampilan datanya. MySQL
merupakan database yang bersifat client server, dimana data diletakkan di server
yang bisa diakses melalui computer client. Pengaksesan dapat dilakukan apabila
computer telah terhubung dengan server. Berbeda dengan database desktop, dimana

segala pemrosesan data harus dilakukan pada computer yang bersangkutan.[4]



BAB III
ANALISA DAN PERANCANGAN

Pada bab ini akan dibahas rancangan sistem yang digunakan untuk
membangun sistem pendukung keputusan pembukaan lokasi cabang baru usaha
warung makanan berbasis web dengan menerapkan metode fopsis. Analisa ini
meliputi apa saja yang berhubungan dengan sistem.

3.1 Analisa Sistem

Sistem yang akan dibangun merupakan sistem yang diharapkan dapat
membantu untuk melakukan rekomendasi pembukaan lokasi cabang baru dengan
mendapatkan altrenatif yang terbaik, yang dilakukan secara sistematis dengan
menerapkan Metode Topsis (Technique For Others Reference by Similarity to Ideal
Solution). Dimana dalam perhitungan ini, akan diberikan bobot untuk masing-masing
kriteria tersebut. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan alternatif yang terbaik,
alternatif tidak hanya memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif 'tetapi juga
memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negatif yang dalam hal ini akan
memberikan rekomendasi pemilihan lokasi cabang baru yang sesuai dengan yang
diharapkan.

3.1.1 Kebutuhan Fungsional

Perangkat lunak yang digunakan untuk implementasi sistem meliputi sistem

operasi serta program aplikasi yang digunakan. Dapat ditunjukan pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1 Perangkat Lunak

No Perangkat Lunak Keterangan
1. Operating system Windows 7 Ultimate
2. Database MySQL versi 3.5.2.2
3. Data server XAMPP v3.2.1
4. Editor IDE JetBrains PHPStrom 8.0.1
5. UML Modeler StarUML versi 5.0.2

11
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3.1.2 Kebutuhan Non Fungsional
Perangkat keras yang digunakan untuk implementasi sistem adalah meliputi
processor, harddisk serta memory yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan sistem
sebagai berikut seperti pada Tabel 3.2:
Tabel 3.2 Perangkat Keras

No Perangkat Keras Keterangan

1. Processor Intel Core '™ 2 Duo processor T 6500 (2.1 GHz)
2 Memory 2GB

3. Hardisk 320GB

3.1.3 Perancangan Flowchat

Flowchat adalah gambaran dalam bentuk diagram dari algoritma dalam suatu
program, menyatakan arah alur dalam program. Flowchart membantu untuk
menghubungkan langkah aliran instruksi dalam program secara visual. Schingga

dengan flowchart akan diketahui alur kerja program. Flowchart untuk program ini
sebagai berikut :

Start )

7

[

Cek Validasi Data Kriteria it

. ‘
1§ Dat Kaitena 2

A

Prosss I—‘_uﬁimgm

Menggunakan Metods
TOPSIS

Output Hastl

- —

[N ——

End )

™

Gambar 3.1 Flowchat Hasil Keputusan
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Voo i
( Start ; )
Normalisass Matriks Kepntusan

l

Pembobotan Pada Matrils Yang

|

Menentukan Matciks solpai
Id=al Negatif

|

Sskian Alterpatif

I

Menentukan Nilai Breferensi
Uniok Sstiap Alternatif

I

Measputican altecnatit

e .
)

( End

N

Gambar 3.2 Flowchat Perhitungan Topsis

3.1.4 Analisa Data Dengan Metode Topsis

Sistem pendukung keputusan (SPK) atau sering disebut DSS (Decision
Support System) merupakan salah satu cabang keilmuan di bidang kecerdasan buatan
(Artifical Intelligence) yang merupakan bagian dari sistem informasi berbasis
komputer. Dimana aplikasi komputer tersebut mengeluarkan keputusan untuk
menjadi pertimbangan user atau pemakai. SPK merupakan proses pemilihan alternatif
tindakan untuk mencapai tujuan atau sasaran tertentu. Pada sub bab ini dibahas

mengenai bagaimana proses perhitungan dengan metode ropsis dan penyusunannya.
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Tabel 3.3 Penjelasan Kiriteria
Kode Keterangan
C1 Harga Sewa
c2 Luas Tanah
C3 Luas Bangunan
c4 Jumlah Penduduk
Cs Jarak dengan Pasar

Cé6 Jarak dengan Cabang Lain

(o7} Jarak dengan Tempat Wisata

Cc8 Jarak dengan Sekolahan

c9 Jarak dengan Pusat Kota

Cl10 Jarak dengan Pemukiman Penduduk
Ci1 Jarak dengan Jalan Utama

C12 Jarak dengan Industri

Keterangan :

a. Harga Sewa
Kriteria harga dibagi menjadi 5 variabel yang berfungsi sebagai inputan user
sebagai berikut seperti pada Tabel 3.4:

Tabel 3.4 Harga Sewa
Variabel Keterangan
1 > 100 juta
2 100 juta — 71 juta
3 70 juta — 51 juta
4 50 juta— 21 juta
5 <20 juta

b. Luas Tanah
Kriteria luas tanah dibagi menjadi 5 variabel yang berfungsi sebagai inputan
user sebagai berikut pada Tabel 3.5:
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Tabel 3.5 Luas Tanah
Variabel Keterangan
1 < 50m2
2 51m2-160m2
3 101m2-500m2
4 501m2-1.000m2
5 2 1.000m2

c. Luas Bangunan
Kriteria luas bangunan dibagi menjadi 5 variabel yang berfungsi sebagai
inputan user sebagai berikut pada Tabel 3.6:

Tabel 3.6 Luas Bangunan
Variabel Keterangan
1 <50m2
2 51m2-100m2
3 101m2-500m2
4 501m2-1.000m2
5 = 1.001m2

d. Jumlah Penduduk
Kriteria jumlah penduduk dibagi menjadi 5 variabel yang berfungsi sebagai
inputan user sebagai berikut pada Tabel 3.7:

Tabel 3.7 Jumlah Penduduk
Variabel Keterangan

1 <50

2 51-100

3 101-500

4 501-1.000

5 >1.001
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e. Jarak dengan Pasar
Kriteria jarak dengan pasar dibagi menjadi 5 variabel yang berfungsi sebagai
inputan user sebagai berikut pada Tabel 3.8:

Tabel 3.8 Jarak dengan Pasar
Variabel Keterangan
1 <1km
2 2km-5km
3 6km-7km
4 8km-10km
5 2 11km
f.Jarak dengan Cabang Lain

Kriteria jarak dengan cabang lain dibagi menjadi 5 variabel yang berfungsi
sebagai inputan user sebagai berikut pada Tabel 3.9:
Tabel 3.9 Jarak dengan Cabang Lain

Variabel Keterangan
1 < 1km
2 2km-5km
3 6km-7km
4 8km-10km
5 > 11km

g. Jarak dengan Tempat Wisata
Kriteria jarak dengan tempat wisata dibagi menjadi 5 variabel yang
berfungsi sebagai inputan user sebagai berikut pada Tabel 3.10:

Tabel 3.10 Jarak dengan Tempat Wisata
Variabel Keterangan
1 > 11km

2 8km-10km

3 6km-7km

4 2km-5km

5 < 1km
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h. Jarak dengan Sekolahan
Kriteria jarak dengan sekolah dibagi menjadi 5 variabel yang berfungsi
sebagai inputan user sebagai berikut pada Tabel 3.11:
Tabel 3.11 Jarak dengan Sekolahan

Variabel Keterangan
1 > 11km
2 8km-10km
3 6km-7km
4 2km-5km
5 < lkm

i. Jarak dengan Pusat Kota
Kriteria jarak dengan pusat kota dibagi menjadi 5 variabel yang berfungsi
sebagai inputan user sebagai berikut pada Tabel 3.12:
Tabel 3.12 Jarak dengan Pusat Kota

Variabel Keterangan
1 2 11km
2 8km-10km
3 6km-7km
4 2km-5km
5 < lkm

j-Jarak dengan Pemukiman Penduduk
Kriteria jarak dengan pemukiman penduduk dibagi menjadi 5 variabel yang
berfungsi sebagai inputan user sebagai berikut pada Tabel 3.13:
Tabel 3.13 Jarak dengan Pemukiman Penduduk
Variabel Keterangan
1 >1lkm
2 8km-10km
3 6km-7km
4 2km-5km
5 < lkm
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k. Jarak dengan Jalan Utama
Kriteria jarak dengan jalan utama dibagi menjadi 5 variabel yang berfungsi
sebagai inputan user sebagai berikut pada Tabel 3.14:
Tabel 3.14 Jarak dengan Jalan Utama

Variabel Keterangan
1 > 11km
2 8km-10km
3 6km-7km
4 2km-5km
5 < 1km

1. Jarak dengan Industri
Kriteria jarak dengan industri dibagi menjadi 5 variabel yang berfungsi
sebagai inputan user :
Tabel 3.15 Jarak dengan Industri

Variabel Keterangan
1 2 1tkm
2 8km-10km
3 6km-7km
4 2km-5km
5 < 1km

Langkah-langkah perhitungan metode topsis seperti dibawah ini :
1. Membangun normalized decision matrix

Elemen r;; hasil dari normalisasi decision matrix R dengan metode

Euclidean length of a vector adalah:

r.= xﬁ
! J(x+a)" = Z’:lxﬁ,



Tabel 3.16 Perhitungan Membangun Normalized Decision Matrix
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Ai

721 31 Ta1 51 |Ter | T Ts1 T51 To1

R

M2

0.8

0.707 | 0.554 | 0.970 | 0.857 | 0.6 | 0.554 | 0.447 | 0.894 | 0.316

0.832

T2

T22 T3z Tao 52 | Tez Tr2 Te2 T52 Moz

M1z

L5 )

0.6

0.707 | 0.832 | 0.242 | 0.514 | 0.8 | 0.832 ]| 0.894 | 0.447 | 0.948

0.554

0.6

2. Membangun weighted normalized decision matrix

3,

Dengan bobot W= (w1, w2,.....,wn), maka normalisasi bobot matriks V

adalah :

A A—— w,Y,
V=

WY oW, Y,

_[0,8 0,707 0,554 0,970 0,857 0,6 0,554 0,447 0,894 0,316 0,832 0,8
~10.6 0,707 0,832 0,242 0,514 0,8 0,832 0,894 0,447 0,948 0,554 0,6

x=f 4 4 3 4 5 4 3 1 2 5 3

_ |4 2,828 2.218 2.910 3.429 3 2,218 1,341 0,894 0,632 4,160 4
"3 2,828 3,328 0,727 2,057 4 3,328 2,683 0,447 1,897 2,773 3

Menentukan solusi ideal dan solusi ideal negatif.

Solusi ideal dinotasikan A*, solusi ideal negatif dinotasikan A- :

A* = {(max ¥; | J € J), (min(max ¥, |/ € J')}

i={23,.. .m=4{.,v,.,.v.




Y:* = max{4;3} = 4

Y," = max{2,828;2,828} = 2,828
Ys' = max{2,218;3,328} = 3,328

Y," = max{2,910;0,727} = 2,910
Y," = max{3,429;2,057} = 3,429
Y," =max{3;4}=4

Y," =max{2,218;3,328) = 3,328
Y," =max{1,341;2,683} = 2,683

Y," = max{0,894;0,447} = 0,894
Y,," =max{0,632;,897} =1,897
Y,," =max{4,160;2,773} = 4,160
Y,," =max{4;3} =4

A= {(maxV;; | J € J), (winmax V; | J  J)}

i={,23,....m}= {vr Wy

Y,” =min{34} =3

Y,” = min{2,828;2,828} = 2,828
Y,” =min{3,328;2,218} = 2,218
Y,” =min{0,727;2,910} = 0,727
Y,” =min{2,057;3,429} = 2,057
Y,” =min{3;4} =3

Y,” =min{3,328;2,218} =2,218
Y, =min{2,683;1,341} = 1,341
Y,” = min{0,447;0,894} = 0,447
Y,,” =min{1,897;0,632} = 0,632
Y,” =min{2,773;4,160} = 2,773
Y,,” =min{3;4} =3
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4. Jarak antara Nilai Terbobot setiap Alternatif
Jarak antara Nilai Terbobot setiap Alternatif Nilai Positif :

D. = ‘I;(J’: +y,)%1,2,...,m

Maka :

(4-4)% +(2,828-2,828)% + (2,218 —3,328)* +(2,910-2,910)* +
D, = (3429 -3,429)% + (3-4)* +(2,218 -3,328)* + (1,341 - 2,683)* +
(0,894 —0,894)%v + (0,632~ 1,897)* + (4,160 — 4,160)* + (4—4)*

= 2,619

(3—4)* + (2,828 —2,828)* + (3,328 — 3,328)% + (0,727 — 2,910) +
D, = [(2,057-3,429) +(4—4)’ +(3,328—3,328)" + (2,683~ 2,682) +
(0,447 —0,894)? + (1,897 —1,897)? + (2,773 — 4,160) + (3—4)*

= 3,281

Jarak antara Nilai Terbobot setiap Alternatif Nilai Negatif :

D.= ’Z(y, +y; )5L2,m
J=l

Maka :

(3-3) + (2,828 —2,828)" +(3.328 — 2,218)% + (0,727 - 0,727)* +
D_ = [(2,057-2,057)* + (3-4) + (3,328 -2,218)" + (2,683 - 1,341) +
(0,447 —0,447) + (1,897 —0,632)? + (2,773 - 2,773)? + (4 - 3)?

3,281

(4-3)% + (2,828 — 2,828)* + (2,218 — 2,218)* + (2,910 —0,727)% +
D, = [(3,429- 2,057)* +(4-3)" + (2,218 -2,218)% + (1,341 -1,341) +
(0,894 —0,447)* + (0,632 — 0,623)* + (4,160 — 2,773)* +(4-3)*
= 2,619
5. Kedekatan setiap alternatif terhadap solusi ideal
D

— i
=
D‘_ I Di.,

Maka :
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Jadi hasil kedekatan setiap alternatif berdasarkan persamaan sebagai

berikut :
= 3281 0,556
2,619 + 3,281
2,619 s

27328142619
6. Maka solusi yang didapat : dari nilai V (jarak kedekatan setiap alternatif

terhadap solusi ideal) diperoleh nilai V, memiliki nilai terbesar, sehingga

yang akan dipilih sebagai lokasi untuk membangun cabang baru usaha

warung makanan adalah Alternatif 1.

3.1.5 Persiapan Data

Banyaknya pebisnis warung makanan di kota malang yang telah membuka
cabang baru dapat digunakan sebagai sumber penelitian untuk mendapatkan beberapa
kriteria dalam menentukan lokasi pembukaan cabang baru dalam bisnis warung
makanan.

Pada analisa ini, digunakan beberapa kriteria yang diperoleh dari 5 pembisnis
warung makanan. Terdapat 12 kriteria antara lain, harga sewa, luas tanah, luas
bangunan, jumlah penduduk, jarak dengan pasar, jarak dengan cabang lain, jarak
dengan tempat wisata, jarak dengan sekolahan, jarak dengan pusat kota, jarak dengan
pemukiman penduduk, jarak dengan jalan utama, serta jarak dengan industri. Dengan
beberapa kriteria tersebut diharapkan dapat menentukan lokasi pembukaan cabang

baru yang strategis sesuai dengan beberapa alternatif lokasi yang diinginkan.

3.2 Perancangan Sistem
Perancangan antar muka/interface bertujuan untuk memberikan gambaran
tentang aplikasi yang akan dibangun, sehingga mudah untuk implementasinya.

Rancangan aplikasinya sebagai berikut :
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1) Halaman Utama
Halaman Home merupakan tampilan awal aplikasi yang menjelaskann tentang
penjelasan mengenai dibuatnya program Sistem Pendukungn Keputusan
Penentuann Membuka Cabang Baru Usaha Warung Makanan dengan Metode

Home Project About Contact

Gambar 3.3 Halaman Utama
2) Halaman Project
Halaman Project mempunyai beberapa fungsi untuk memasukkan data yang akan
digunakan untuk proses pengujian dapat ditunjukkan pada Gambar 3.4.

[ Data Kriteria ]

PILIH ALTERNATIF

Simpan Cancel

Gambar 3.4 Halaman Project



3) Halaman Help

Halaman Help menampilkan menu help yaitu cara untuk menggunakan program

aplikasi sistem pendukung keputusan penentuan lokasi pembangunan cabang

baru usaha warung makanan dapat ditunjukkan pada Gambar 3.5.

Home Project

About

Contact

4) Halaman About

Halaman About tampilan menu about, yang berisi tentang informasi mengenai

Gambar 3.5 Halaman Help

aplikasi yang telah dibuat dapat ditunjukkan pada Gambar 3.6.

Home Project

About

Contact

[——

Gambar 3.6 Halaman About




BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

Dari progress yang sudah dicapai diatas rencana yang dapat diatur untuk rencana
kedepannya adalah :

—

4.1

Menambahkan konten isi tampilan.
Melakukan testing program.

Tampilan Menu Home

Pada Gambar 4.1 merupakan tampilan awal aplikasi yang menjelaskan

tentang latar belakang dibuatnya program Sistem Pendukung Keputusan Penentuann

Membuka Cabang Baru Usaha Warung Makanan dengan Merode Topsis.

Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Lokasi Pembangunan Cabang
Baru Usaha Warung Makanan Menggunakan Metode Topsis

Selamat Datang di Webslte Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan (SPK) atau sering disebut 0SS (Dedsion Support System)merupakan salah satu cabang kemuan ci bigang kecerdasan
buatan (Artifical inteligence) yang mefupakan bagian dan sistem informasi berbasis komputer Dimana apikasi komputer tersebut mengefuarkan
keputusan uniuk menjaci pertimbangan user atau pemakal SFK merupakan proses pemilinan afiernalf tndakan untuk mencapai wjuan atau sasaran
tertentu. Pengambllan keputusan cilakukan dengan pendekatan sistematis ternadap permasalahan melalul proses pengumpulan data menjad| informasi
serta diiambah cengan faktor- ‘akior yang periu dipertimtangkan dalam pengambian keputusan

Metode yang dipakai dalam sistem pencukung keputusan perentuan pembangunan cabarg baru usaha kuliner ini adalah Technique For Order
Preferenceby Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) TOPSIS merupakan sualu beniuk metode pendukung keputusan yang didasarkan pada konsep
bahwa alternatif yang terbaik tidak hanya memiliki jarak terpendek darn solusi joeal postif tetapl juga memiiki jarak terpanjang dari solusl ideal negatif
yang dalam hal inl akan memberikan rekomendas! pemilihan lokasi yang sesuai cengan yang diharapkan pebisnis. Konsep inl banyak digunakan untuk
menyeiesalkan masalah Keputusan secara prakis

Gambar 4.1 Tampilan Halaman Utama

Pengujian dibawah ini merupakan pengujian yang dilakukan pada setiap tombol

halaman home. Berikut adalah hasil pengujiannya pada Tabel 4.1 :

25
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Tabel 4.1 Hasil Pengujian halaman Login

No Uji Hasil yang diharapkan Hasil Uji
T Menu Home | Menampilkan Halaman Home Sesuai
2 Menu Project | Menampilkan Halaman Project Sesuai
3 Menu Help Menampilkan Halaman Help Sesuai
4 Menu About | Menampilkan Halaman About Sesuai

4.2 Tampilan Menu Project

KRITERIA

€1 =Harga Sewa (‘/pertahun

C2 =Luas Tanah (m2

€3 = Luas Bangunan (m2)

C4 = Jumlah Penduduk (orang

C5 = Jarak dengan Pasar (km

C6 = Jarak dengan Cabang Lain (km
C7 = Jarak dengan Tempat Wisata (km
C8 = Jarak dengan Sekolahan (km

n Penduduk tkm
%a ckm

= Jarak dengan Jala
C12 = Jarak dengan Indu
Filih Alternatif Lokasi

Hasil Reset

e Gambar 4.2 Tampilan Inputan Kriteria

C1 = Harga Sewa Upenahun
C2 = Luas Tanah im2}

€3 = Luas Bangunan (m2

C4 = Jumiah Penduduk (orang

C5 = Jarak dengan Pasar (km

€6 = Jarak dengan Cabang Lain (km
C7 = Jarak dengan Tempat Wisata (hm
C8 = Jarak dangan Sakolahan ikm
larak dengan Pusat Kota (km
Jarak dangan Pemukiman Penduduk (km
Jarak dengan Jalan Utama (km
C12 = Jarak dengan Industn tkm

Pilih Alternatif Lokasi

Seect ¥

Id Alternatf €1 c2
1 {kepanjen (200000700 (300 150
2 |malang [150000/000 |50

Hasil Reset

Gambar 4.3 Tampilan Inputan Data
Setelah semua data terisi dengan benar. Kemudian user memilih tombol hasil
untuk memulai proses perhitungan metode topsis dan akan muncul hasil lokasi
alternatif yang terbaik. Sistem akan otomatis menyimpan data yang sudah
dimasukkan tadi didalam database. Untuk melihat hasil pengujian setelah user
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menekan tombol hasil maka sistem akan menampilkan hasilnya seperti tampak
dibawah ini :

“Keneks: Berhasid
Database

1 T o I = [ 2] I 3 T s | (] T T3 [ce (ST (31 [ iz

: | 3 [ : I : | : | B 1 3 ] 3 | E31 3

3 | 3 | 3 1 3 1 ] 1 2 1 3 i ] | X :

T OTT0%781 1885 | S 6REREITIMETd | A 426008871103 | 3 2536306871195 | S 372155340956 | S HSIE807133 | 3 ETesAnipapnd | 3 830oRIededsd | § | 403SAS37a [ S H0INNTRS | 447
T

._,_..
+
v

[0 7710678118655 [ 0.707 10678118655 [ 0707106781 18655 | 0707106781 18855 [ 0.34721350540906 | 0371366763531 0707106781 18635 [ 0.514305
0 0710878118635 | 0.707 10678118655 |0 70710678118435 | 0.7071067811885 |0 542719099992 | 0 PI847669088

530 {0 70710678115655 [ 0 85749
Tebobot

5 [0.6] ©.75058550634303 | 0. 7503688064303 [ 0 4721358549008

5500 | 1.7588543819998 | 1 8569533817703 M6l | 118728683 o8] 1 4e3p000<1088 § 3 1207 1 | 4472135633999
35534 | 3.3777087639987 | 64235335061 | 25 362 | SS7SATRTTII3T6 [0.6] 1LS61T3T0188501 | 3.PR3H04T2152 | SII606TOTT4098
" Nilat Makswmal
T 8284271297462 | 2ESEIRTI047462 | 2121330335590 | 3.5777087639997 | 4.423834545268 | 2242146 | 2.3724781771376 [0.6] 1.S617570183861 | 3 P043440472152 [ 4721359549996
Nilai 3fzinal
37 | 2 SISATIC4E | 2 8284071047347 | 3 1213205435584 | 1 7588543510008 [ 1 556053
D

17705 | 28254271247462 | 5433872682820 [0 1249390095108 | 3 1287525777
D-

3 5671783375993 TIHPMAI08
22199332061 1.5671783373993

Fasl
kepagen - 0.38415714061261
malamg  0.61374265338739

Gambar 4.4 Tampilan Hasil Perhitungan

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Menu Awal

No Uji

Hasil yang diharapkan Hasil Uji
1 Tombol Hasil Menampilkan Perhitungan dan Hasil. Sesuai
2 Tombol Reset Mengeset ulang atau menghapus data. Sesuai

4.3  Tampilan Menu Help

——

Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Lokasi Pembangunan Cabang
Baru Usaha Warung Makanan Menggunakan Metode Topsis

Langkah-langkah untuk memudahkan user untuk menghitung atau menginputkan data dengan matnde topsis

« PHEN KMenu inplan Krmaria untuk memuial proses perhitungan
= Masukan akernat? lokasl yang akan aiproses
+ Isi semua kolom sesual krteria yang aca

= Pitth tombol hasl untuk meinat hasi lokas! y ang terbalk

Gambar 4.5 Tampilan Menu Help



4.4

4.5
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Pada Gambar 4.5 adalah menu help. Menu help berisi informasi cara
penggunaan program aplikasi sistem pendukung keputusan penentuan lokasi

pembangunan cabang baru usaha warung makanan.

Tampilan Menu About

Gambar 4.12 adalah tampilan menu about, yang berisi tentang informasi

mengenai aplikasi yang telah dibuat.

—

Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Lokasi Pembangunan Cabang
Baru Usaha Warung Makanan Menggunakan Metode Topsis

Aplikasiini saya buat bertujuan untuk memudahkan para usaha warung makan agar lebih mudah untuk membuka cabanrg baru
Nama Kuhammad Sofl Yulloh
Jurusan - Teknik Informatika

Alamat . Malang

Gambar 4.6 Tampilan Tentang Penulis

Pengujian Keberhasilan Metode TOPSIS

Pengujian ini berfungsi untuk melihat keberhasilan sistem dalam melakukan

perhitungan metode Topsis. Dibawah ini adalah alternatif dan kriteria yang akan

dihitung menggunakan metode Topsis :
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Tabel 4.3 Input Data Alternatif dan Kriteria
Kepentingan 5 kS 4 3 415|431 2 5 s
Id | Alternatif cl 2 | c3 | ¢4 | c5|c6|cT|c8|cY|eclO|cll|cl2
I Kepanjen 2000000 | 700 | 300|150 | 4 [ 3 |2 | 6|2 | 4 2 2
2 Malang 1500000 | 900 | 500 [ 400 {10 |19 3 | 1 | 7 1 1 8

a. Perhitungan Metode Topsis Secara Manual
Di bawah ini adalah hasil perhitungan manual berdasarkan alternatif dan

kriteria yang telah diinputkan di atas :

I El 4 [ 3 4 3§

1 A '] ol
a0 5

elo! lolol IM|E
elel lolc

i [i (R Y | YR o o] n@ %

" ol o o o 02 of 2.3236067971]
| 1

o of 0

o o o

Gambar 4.7 Hasil Perhitungan Manual

b. Perhitungan Metode Topsis dengan Sistem
Di bawah ini adalah hasil perhitungan yang dilakukan oleh sistem berdasarkan
alternatif dan kriteria yang telah diinputkan di atas :
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3.3671783375993 2. 2HP9H3208H
2 JHPI06H PN T
Haul
. 0.35025734061261
malmg - 0.61374265338739

Gambar 4.8 Hasil Perhitungan Oleh Sistem

Dari hasil pengujian perhitungan yang telah dilakukan secara manual dengan
perhitungan yang telah dilakukan oleh sistem berdasarkan alternatif dan kriteria yang
sama maka didapatkan Tabel 4.4 :

Tabel 4.4 Perbandingan Perhitungan

Sistem Manual

Id Alternatif
D+ D- Hasil D+ D- Hasil

1 Kepanjen 3,567 2,244 0,386 3,567 2,244 0,386

2 | Malang 2,244 3,567 0,613 2,244 3,567 0,613

Dari Tabel 4.4 tabel perbandingan diatas dapat dilihat bahwasannya hasil perhitungan
yang telah dilakukan oleh sistem dengan hasil perhitungan yang telah dilakukan
secara manual maka didapatkan hasil yang sama antara manual dan sistem , dengan
hasil untuk alternatif kepanjen yaitu 0,386 dan untuk malang adalah 0,613.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa dan pengujian yang telah dilakukan maka dapat di

ambil beberapa kesimpulan antara lain :

1. Aplikasi ini dapat diimplementasikan dengan baik dan sesuai dengan
tujuan yang diharapkan.

2. Secara fungsi, semua fungsi yang ada pada aplikasi yang dibuat telah
berjalan 100%.

3. Dapat diambil kesimpulan bahwa dari 20 user yang diberi kuisioner
memberikan nilai dari segi tampilan jalannya tombol, tujuan dan
manfaat dari 20 kuisioner yang telah disebarkan dapat diperoleh dari
hasil 90% menyatakan sangat baik karena aplikasi ini memberikan hasil
yang mudah dipahami dan mencari solusi yang terbaik. 8% menyatakan
baik dan 2% menyatakan cukup.

5.2  Saran

1. Tampilan pada aplikasi dapat dikembangkan agar tampak lebih menarik.

2. Lebih baik ditambahkan google maps untuk mempermudah user untuk
menggetahui lokasinya langsung.

3.Metode TOPSIS bukan satu-satunya metode pengambilan dalam
pengambilan keputusan yang dapat digunakan, dapat digabungkan
dengan penerapan metode lain untuk menghasilkan sistem pendukung

keputusan yang lebih akurat.
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KUESIONER
PENENTUAN LOKASI PEMBANGUNAN CABANG BARU USAHA KULINER

Angket ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pentingnya untuk membuka cabang baru dalam
usaha kuliner. Saya sangat mengharapkan kerjasama dari Bapak / Ibu untuk mengisi atau
menjawab pertanyaan yang diajukan dalam angket.

Atas perhatian dan kerjasamanya, saya mengucapkan terimakasih.

Nama Responden
Alamat

Nama Usaha
Lama Usaha

Keterangan :
STP : Sangat Tidak Penting P : Penting

TP : Tidak Penting SP : Sangat Penting
CP  : Cukup Pentin

—

Harga

Luas Tanah

Luaas Bangunan

Jumlah Kepadatan Penduduk

Penghasilan Penduduk

Jarak dengan Mall

Jarak dengan Pelabuhan

Jarak dengan Industri

o o A o & & w|®

Jarak dengan Pasar

..4
e

Jarak dengan SPBU

—
[a——y

Jarak dengan Cabang Lain

et
2

Jarak dengan Pemukiman

[
(%]

Jarak dengan Jalan Utama

._.
>

Jarak dengan Pusat Kota

._.
i

Jarak dengan Rumah Sakit

I
b

Jarak dengan Sekolahan

-
o

Jarak dengan Tempat Wisata




KUESIONER

PENENTUAN LOKASI PEMBANGUNAN CABANG BARU USAHA KULINER

Angket ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pentingnya untuk membuka cabang baru dalam
usaha kuliner. Saya sangat mengharapkan kerjasama dari Bapak / Ibu untuk mengisi atau
menjawab pertanyaan yang diajukan dalam angket.

Atas perhatian dan kerjasamanya, saya mengucapkan terimakasih.

Nama Responden
Alamat

Nama Usaha
Lama Usaha

Keterangan :

SS
S

CsS
TS

: Sangat Setuju
: Setuju

: Cukup Setuju
: Tidak Setuju

Pertanyaan

SS

CS

TS

Anda dapat menggunakan aplikasi ini dengan baik dan benar

Aplikasi ini dapat membantu anda dalam mencari solusi

Botton/Tombol pada aplikasi dapat berjalan dengan baik

Tampilan dari aplikasi ini mudah dipahami

Tampilan dari aplikasi ini menarik

SA] I B i d I

Aplikasi ini dapat memberikan hasil yang mudah dipahami




KUESIONER
PENENTUAN LOKASI PEMBANGUNAN CABANG BARU USAHA KULINER

Angket ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pentingnya untuk membuka cabang baru dalam
usaha kuliner. Saya sangat mengharapkan kerjasama dari Bapak / Ibu untuk mengisi atau
menjawab pertanyaan yang diajukan dalam angket.

Atas perhatian dan kerjasamanya, saya mengucapkan terimakasih.

Nama Responden
Alamat

Nama Usaha
Lama Usaha

Keterangan :
STP : Sangat Tidak Penting P : Penting

TP : Tidak Penting Sp : Sangat Penting
CP  : Cukup Pentin

—_

Harga

Luas Tanah

Luaas Bangunan

Jumlah Penduduk

Jarak dengan Pasar

Jarak dengan Cabang Lain

Jarak dengan Tempat wisata

Jarak dengan Sekolahan

ol o 2| a | & w|

Jarak dengan Pusat Kota

._.
e

Jarak dengan Pemukiman

—
—

Jarak dengan Jalan Utama

._.
B

Jarak dengan Industti




e HALAMAN HOME

<!DOCTYPE html>
<?php include ('headexr.php');
?>
<html class="os-linux no-js en" lang="en"><!--<![endif]--><head>

<link rel="stylesheet"
href="Company%20Profile%20Plugin$20Generator$20_%20LinkedIn$20Develcper$20Networ
k_files/clientlibs.css" type="text/css"> -
<bedy> )
<gection id="main" class="sgite-wrapper" role="main">
<gsection id="content" class="site-content frame group">
<div class="parsys hero-par”"><div class="parbase section productBanner">
<div class="component-anchor-container”><a class="component-anchor” name="hero-
par_productbannex"></a></div>
<gection class="product-banner left site-sectiocn light lazy-load-src”
style="background-
image:url(/content/dam/dqveloper/global/eq_pslsite/banne:s/default.jpg)">
<div class="subtext" style="">
<img height="130" width="200" src=image/4.png>
<p class="hero-headline">Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Lokasi Pembangunan
Cabang Baru Usaha Warung Makanan Menggunakan Metode Topsis</p>
<ul class="cta-list">
</ul>
</div>
</section>
</div>
<p>&nbsp;</p>
Selamat Datang di Website Sistem Pendukung Keputusan
<br><br>
<p>&nbsp;</p>

<blockquote>

<p align="justify">Sistem pendukung keputusan (SPK) atau sering disebut

DSS (Decision Support System)merupakan salah satu cabang keilmuan di bidang
kecerdasan buatan (Artifical Intelligence) yang merupakan bagian darisistem
informasi berbasis komputer. Dimana aplikasi komputer tersebut mengeluarkan
keputusan untuk menjadipertimbangan user atau pemakai. SPK merupakan proses
pemilihan alternatif tindakan untuk mencapai tujuan atau sasaran tertentu.
Pengambilan keputusan dilakukan dengan pendekatan sistematis terhadap
permasalahan melalui proses pengumpulan data menjadi informasi serta ditambah
dengan faktor- faktor yang perlu dipertimbangkandalam pengambilan keputusan.</p>
<p align="justify">Metode yang dipakai dalam sistem pendukung keputusan
penentuan pembangunan cabang baru usaha kuliner ini adalahNTechnique For Order
Preferenceby Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). TOPSIS merupakan suatu
bentuk metode pendukung keputusan yang didasarkan pada konsep bahwa alternatif
yang terbaik tidak hanya memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif
tetapi juga memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negatif yang dalam hal
inli
memberikan rekomendasi pemilihan 1lokasi yang sesuai dengan yang diharapkan
pebisnis. Konsep ini banyak digunakanuntuk menyelesaikan masalah keputusan
secara praktis.</p>

</blockquote>
<?php include ('footer.php’);
>
</div>




INPUT KRITERIA

<p></p>
<p><span class="stylel">Pilih Alternatif Lokasi &nbap;</span>
<form action='' method="post">
<gelect id="i" name="lokasi" class="required select” onChange="submit () ">
<option value="0">Select</option>
<option value="2">2 Lokasi</option>
<option value="3">3 Lokasi</option>
<option value="4">4 Lokasi</optien>
<option value="5">5 Lokasi</option>
</select>
</form>
</p>
<p><font color="yellow">
<?php
echo !empty($_GET['erzor']) ? 'Please enter value, value 0 or null can not
accepted' : '' ;
?>
</font></p>
<div id="outtable">
<form action="topsis.php"” method="post">
<table width="875" border="1">
<thead>
<tr>
<th style='text-align:center;'>Id</th>
<th style='text-align:center;'>Alternatif</th>
<th style='text-align:center;'>Cl</th>
<th style='text-align:center;'>C2</th>
<th style='text-align:center;'>C3</th>
<th style='text-align:center;'>C4</th>
<th style='text-align:centexr;'>C5</th>
<th style='text-align:center;'>C6</th>
<th style='text-align:center;'>C7</th>
<th style='text-align:center;'>C8</th>
<th style='text-align:center;'>C9</th>
<th style='text-align:center;'>C10</th>
<th style='text-align:center;'>Cl1l</th>
<th style='text-align:center;'>C12</th>
</tx>
</thead>
<tbody>
<?php
$lokasi = empty($_POST{'lokasi']) ? 0 : (int) $_POST['lokasi'] ;
echo "<input type='hidden’ name='lokasi' value='$lokasi'>";
for($i=1;§i<=$lokasi;$i++){
2>
<tr id="al"> .
<td><input type="text" id="id<?php echo $i ?>" name="id<?php echo $i 2>"
class="input fieldl" gize="2" raquired /></td>
<td><input type="text" id="alternativ<?php echo $i 2?>"
name="alternativ<?php acho $i ?>" class="input_fieldl” size="15" required /></td>
<?php
for (Sa=1;$a<l3;Sa++) {
echo '<td><input type="text" id="author" name="a'.$i.'e’'.$a.'"
class="input_fieldl" size=“2" required /></td>';
}

?>

</tx>

<wphp } 7>

</tbody>
</tsble>

<tr>
<p>
<input name="gubmit® type="submit"” value="Hasil"/>
<input name="reset" type="reset" value="Raset"/>
</p>
</tr>
</form>




e HELP

<!DOCTYPE html>
<?php include ('header.php');
>
<html class="os-linux no-js en" lang="en"><!/--<![endif]--><head>
<link rel="stylesheet"”
href="Company$20Profile$20Plugin$20Generator$20_%$20LinkedIn%20Develcper’20Netw
ork files/clientlibs.css" type="text/css">
<body>

<gection id="main" class="site-wrapper" xole="main">
<saection id="content" clags="gite-content frame group">
<div class="parsys hero-par"><div class=’parbase section productBanner">
<div class="component-anchor-container”><a class="component-anchor"
name="hero-par_productbanner"></a></div>
<section class="product-banner left site-section light lazy-load-src”
style="background-
image:url (/content/dam/developer/glcbal/en_US/site/banners/default.jpg) ">
<div class="subtext" style="">
<img height="130" width="200" src=image/4.png>
<p class="hero-headline">Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Lokasi
Pembangunan Cabang Baru Usaha Warung Makanan Menggunakan Metode Topsis</p>
<ul class="cta-list">
</ul>
</div>
</section>
</div>
<div class="longformText section”>
<div class="component-anchor-container"><a class="component-anchor”
name="hero-par_longformtext"></a></div>
</div>
<p>&nbsp;</p>

Langkah-langkah untuk memudahkan user untuk menghitung atau
menginputkan data dengan metode topsis.

<br><br>

<br>

<ul><1li>Pilih Menu Inputan Kriteria untuk memulai proses
perhitungan.</1i></ul>

<br>

<ul><li>Masukan alternatif lokasi yang akan diproses.</li></ul>
<br>

<ul><1li>Isi semua kolom sesuai kriteria yang ada.</1li></ul>
<bxr>

<ul><1i>Pilih tombol hasil untuk melihat hasil lokasi yang
terbaik.</1i></ul>
<p>&nbsp;</p>
<?php include ('footer.php’);
>
</div>
</html>




e ABOUT

<!DOCTYPE html>
<?php include ('header.php');
?>

<html class="os-linux no-3js en" lang="emn"><!--<![endif]--><head>

<link relz="stylesheet"
href="Company%20Profile¥20Plugin$20Generator$20_%20LinkedIn%20Developer$20Netw
ork_files/clientlibs.cas" type="text/css">
<body>

<gsection id="main" class="site-wrapper" role="main">
<gection id="content” class="site-content frame group">
<div class="parsys hero-par"><div class="parbase section productBanner">
<div class="component-anchor-container"><a class="component-anchor"
name="hero-par_productbanner”></a></div>
<section class="product-banner left site-section light lazy-load-src”
style="background-
image:url (/content/dam/developer/glcbal/en US/site/bannars/default.jpg) ">
<div class="subtext" style="">
<img height="130" width="200" src=image/4.png>
<p class="hero-headline">Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Lokasi
Pembangunan Cabang Baru Usaha Warung Makanan Menggunakan Metode Topsis</p>
<ul class="cta-list">
</ul>
</div>
</section>
</div>
<p>&nbsp;</p>
Aplikasi ini saya buat bertujuan untuk memudahkan para usaha warung makan
agar lebih mudah untuk membuka cabang baru.
<bx>
<br><br>
<ul>Nama : Muhammad Sofi Yulloh</ul>
<bxr>
<ul>Jurusan : Teknik Informatika</ul>
<br>
<ul>Alamat : Malang</ul>
<img height="100" width="100" src=image/9.jpg>
<p>&nbsp;</p>
<?php include ('fcoter.php'):
2>
</div>
</html>




e TOPSIS

Spembagi = array():;
$normalisasi = array():
S$terbobot = array():;
$maksimal = array();
$minimal = array();
$DPositif = array():
$DNegatif = array();
$hasil = array():;

if (Slokasi > 0) {
for ($baris = 0; S$baris < 12; $baris++) (
$temp = 0;
for ($kolom = 0; $kolem < $lokasi; $kolom++) (
Stemp = Stemp +
(pow(${"arr" .$lokasi."Alternatif"} [$kolom] ($baris], 2)};
}
Spembagi [$baris] = sqrt($temp);
}
for ($baris = 0; $baris < $lokasi; $baris++) (
for ($kolom = 0; $kolom < 12; $kolom++) {
$normalisasi[$baris] [$kolom] =
S${"arr”.Slokasi."Alternatif”} ($baris] [$kolom] / $pembagi[$kolom];
Sterbobot [$baris] [§kolom] = $normalisasi[$baris] [$kolom] *
$kepentingan([$kolom];
}
}
for (S$baris = 0; Sbaris < 12; $baris++) {
Stemp = array():
for (Skolom = 0; $kolom < $lokasi; $kolomt++) {
$temp[$kolom) = Sterbobot[$kolom] [$baris];

$maksimal [$baris] = max($temp);
$minimal [$baris] = min($temp);
}
for ($baris
$tempDP = 0;
StempDN = 0;
for ($kolom = 0; S$kolom < 12; $kolom++) {
$tempDP = $tempDP + (pow(Smaksimal[$kolom] -
$terbobot [$baris) [$kolom], $lokasi));
$tempDN = $tempDN + (pow($terbobot{$baris} [$kolom] -
Sminimal [$kolom], $lokasi));
}
$DPositif[$baris] = sgrt($tempDP);
$DNegatif[$baris] = sqrt($tempDN);

0; S$baris < $lokasi; Sbaris++) |

Won

$hasil[$baris] =
SDNegatif [$baris]/ ($DNegatif [S$baris] +$DPositif [$baris]);
}
//} elseif ($id4 == null)
/71

}
?>




